ABSTRAK

Devita Rusmana, 1202090019. 2024 “Penerapan Model Guided Discovery
Learning (GDL) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Pelajaran IImu
Pengetahuan Alam Materi Benda-Benda di Sekitar Kita di Madrasah Ibtidaiyah
Warungbungur Kabupaten Tasikmalaya (Penelitian Tindak Kelas Di Kelas V Mi
Warungbungur Kabupaten Tasikmalaya)”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil belajar yang masih dibawah KKM pada saat
penilaian akhir semester ganjil. Siswa biasanya belajar sendiri tanpa adanya
bimbingan dari guru, ketika ada guru pengganti siswa tidak mendengarkan dan
masih banyak yang bermain.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep pada
pelajaran IPA sebelum menggunakan model pembelajaran Guided Discovery
Learning pada siswa kelas V, proses penerapan model Guided Discovery Learning
untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pelajaran IPA siswa kelas V Ml
Warungbungur pada siklus 1 dan 2, dan mengetahui pemahaman konsep pada
pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery
Learning siswa kelas V MI Warungbungur pada setiap siklus.

Peneliti memilih model pembelajaran Guided Discovery Learning untuk
memperbaiki pemahaman siswa mengenai pelajaran IPA di kelas V Ml
Warungbungur. Diharapkan, model ini akan membuat proses pembelajaran lebih
berarti bagi siswa karena berfokus pada siswa dan memungkinkan mereka untuk
secara aktif mengeksplorasi serta menemukan ide, prinsip, dan teori dengan
bimbingan dari guru mereka.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklusnya terdiri dari dua
tindakan dengan empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, hanya ada 13 siswa yang tuntas pada
ketuntasan individu sedangkan 24 siswa lainya memperoleh nilai di bawah KKM.
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | Tindakan | diperoleh hasil persentase
terlaksana 61%, adapun hasil observasi aktivitas siswa diperoleh hasil persentase
terlaksana 51,21%. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | Tindakan 1l
diperoleh hasil persentase terlaksana 76,92%, adapun hasil observasi aktivitas siswa
diperoleh hasil persentase terlaksana 60,5%. Kemudian pada siklus Il tindakan I
hasil observasi aktivitas guru terlaksana 92,30%, adapun hasil observasi aktivitas
siswa diperoleh hasil persentase terlaksana 65,13%. Kemudian hasil observasi
aktivitas guru pada siklus Il Tindakan Il diperoleh hasil persentase terlaksana
100%, adapun hasil observasi aktivitas siswa diperoleh hasil persentase terlaksana
82,72%. Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V di Ml Warungbungur pada
siklus | siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,56 dan persentase ketuntasan
klasilkal 45,94% dengan kategori kurang. Kemudian pada siklus Il memperoleh
nilai rata-rata 78,91 dan persentase ketuntasan klasikal 81% dengan kategori sangat
baik.



